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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data deposit glikogen kepiting bakau (S. tranquebarica) yang
dipelihara sistem baterai dengan pemberian berbagai pakan segar

Jenis pakan Deposit Glikogen
Ikan tembang (1) 5,89
Ikan tembang (2) 521
Ikan tembang (3) 5,78

Rata-rata 5,62 £ 0,362
Kerang darah (1) 5,99
Kerang darah (2) 5,89
Kerang darah (3) 5,46

Rata-rata 5,78 £ 0,28%

Usus ayam (1) 6,65
Usus ayam (2) 5,99
Usus ayam (3) 6,45

Rata-rata 6,36 + 0,33bc
Cacing tanah (1) 6,99
Cacing tanah (2) 6,58
Cacing tanah (3) 6,78

Rata-rata 6,78 £ 0,21°

Lampiran 2. Hasil analisi ragam deposit glikogen kepiting bakau
(S. tranquebarica) yang dipelihara sistem baterai dengan pemberian
berbagai pakan segar

Sumber Keragaman JK df KT Fhitung Sig.
Corrected Model 3.0012 5 0.600 11.700  0.005
Intercept 452.150 1 452.150 8814.310 0.000
Kelompok 0.430 2 0.215 4.195 0.072
Jenis_Pakan 2.571 3 0.857 16.704** 0.003
Error 0.308 6 0.051
Total 455.458 12
Corrected Total 3.309 11

Keterangan : **Berpengaruh sangat nyata (p<0,01)
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Lampiran 3. Hasil uji lanjut W-Tuckey deposit glikogen kepiting bakau
(S. tranquebarica) yang dipelihara sistem baterai dengan pemberian
berbagai pakan segar

Jenis Pakan N 1 2 3
Ikan Tembang 3 5.6267
Kerang Darah 3 5.7800 5.7800
Usus Ayam 3 6.3633 6.3633
Cacing Tanah 3 6.7833
Sig. 0.839 0.072 0.207

Keterangan : Berbeda nyata antar perlakuan pada taraf 5%(p<0,05)

Lampiran 4. Prosedur Kerja Analisis Kandungan Glikogen

Kandungan glikogen kepiting diamati pada awal dan akhir penelitian. Analisis
kandungan glikogen kepiting bakau dapat diketahui melalui determinasi glikogen
mengikuti petunjuk AOAC (1990) yaitu :

1. Menghaluskan daging kepiting bakau menggunakan mortar dan alu

2. Menimbang sampel kepiting bakau yang sudah halus + 0,2 gr

kemudian masukkan ke dalam tabung sentrifugasi

Menambahkan aquades hingga volumenya 50 mL

Mensentrifus pada kecepatan 7000 rpm selama 5 menit

Mengambil filtrat sebanyak 15 mL ke dalam tabung sentrifugasi

Menambahkan larutan ethanol 96% dingin sebanyak 30 mL

Larutan tersebut dikocok hingga sampel tersebut tercampur aduk

secara merata (homogen)

8. Selanjutnya larutan tersebut disentrifus pada kecepatan 7000 rpm
selama 5 menit

9. Mengambil residunya kemudian menambahkan 10 mL akuades

10. Lalu mengaduk larutan tersebut menggunakan batang pengaduk

11. Memipet sampel sebanyak 1 mL ke dalam tabung reaksi dan
menambahkan aquades sebanyak 1 mL

12. Menambahkan larutan H2S0O4 (larutan asam sulfat) pekat sebanyak 2
mL kemudian memanaskannya selama 5 menit

13. Selanjutnya menambahkan larutan DNS sebanyak 0,5 mL kemudian
memanaskan kembali selama 5 menit

14. Mengukur absorbansnya pada A 540 nm

15. Menentukan jumlah dan membuat standart glikogen dalam sampel

No oMo
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Lampiran 5. Data pertumbuhan mutlak kepiting bakau (S. tranquebarica) yang
dipelihara sistem baterai dengan pemberian berbagai pakan segar

Jenis pakan Bobot awal (g) Bobot akhir (g) Penr]tl:JJr;Elzg?n
Ikan tembang (1) 153,0 190,2 37,2
Ikan tembang (2) 154,7 190,6 35,9
Ikan tembang (3) 153,4 192,7 39,3

Rata-rata 37,5

Kerang darah (1) 153,8 189,1 35,3
Kerang darah (2) 152,6 193,6 41,0
Kerang darah (3) 153,1 191,6 38,5
Rata-rata 38,3

Usus ayam (1) 154,5 195,0 40,5
Usus ayam (2) 153,3 191,0 37,7
Usus ayam (3) 153,7 192,1 38,4
Rata-rata 38,9

Cacing tanah (1) 154,0 189,5 35,5
Cacing tanah (2) 152,8 193,6 40,8
Cacing tanah (3) 152,4 195,0 42,6
Rata-rata 39,6

Lampiran 6. Hasil analisis ragam pertumbuhan mutlak kepiting bakau
(S. tranquebarica) yang dipelihara sistem baterai dengan pemberian
berbagai pakan segar

Sumber Keragaman JK df KT Fhitung Sig.
Corrected Model 21.3542 5 4.271 0.642 0.679
Intercept 17840.941 1 17840.941 2680.497 0.000
Kelompok 13.772 2 6.886 1.035 0.411
Jenis Pakan 7.583 3 2.528 0.380"s 0.771
Error 39.935 6 6.656
Total 17902.230 12
Corrected Total 61.289 11

Keterangan : "Tidak berpengaruh nyata (p>0,05)
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Lampiran 7. Nilai faktor kondisi kepiting bakau (S. tranquebarica) yang dipelihara
sistem baterai dengan pemberian berbagai pakan segar

Jenis pakan Faktor Kondisi
Ikan tembang (1) 26,10
Ikan tembang (2) 27,40
Ikan tembang (3) 27,60

Rata-rata 27,03 +£0,812
Kerang darah (1) 27,30
Kerang darah (2) 28,30
Kerang darah (3) 25,90

Rata-rata 27,16 £ 1,207

Usus ayam (1) 27,50
Usus ayam (2) 27,80
Usus ayam (3) 26,60

Rata-rata 27,30 £ 0,622
Cacing tanah (1) 26,00
Cacing tanah (2) 27,30
Cacing tanah (3) 27,20

Rata-rata 26,83+ 0,722

Lampiran 8. Hasil analisis ragam faktor kondisi kepiting bakau (S. tranquebarica)
yang dipelihara sistem baterai dengan pemberian berbagai pakan segar

Sumber K df KT Fhitung Sig.
Keragaman
Corrected Model 2.6582 5 0.532 0.849 0.562
Intercept 8802.083 1 8802.083 14052.106 0.000
Kelompok 2.302 2 1.151 1.837 0.239
Jenis_Pakan 0.357 3 0.119 0.190"s 0.900
Error 3.758 6 0.626
Total 8808.500 12
Corrected Total 6.417 11

Keterangan : "Tidak berpengaruh nyata (p>0,05)



Lampiran 9. Dokumentasi Kegiatan
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No. Gambar Kegiatan

Keterangan

Proses pembuatan
kurungan

Penempatan kurungan
di tambak
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Penimbangan bobot
awal kepiting

Pakan yang diberikan
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Penimbangan pakan

Pemberian pakan
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Pengukuran kualitas air

Pemanenan dan
penimbangan bobot
akhir kepiting




